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Subsitusi kaolin Toraget terhadap gipsum untuk profil dengan bahan pengisi serat sabut kelapa telah 
dilaksanakan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh subsitusi kaolin Toraget dan gipsum 
untuk profil dengan bahan pengisi serat sabut kelapa. Metode penelitian menggunakan percobaan  
sederhana dengan variasi subsitusi kaolin Toraget dan gipsum dengan serat sabut kelapa konstan dengan  
perlakuan yang terdiri dari atas: A=0:1 (kaolin 0 g dan gipsum 3000 g); B=1:9 (kaolin 300 g dan gipsum 
2700 g) ; C=3:7 (kaolin 900 g dan gipsum 2100 g); D=1:1 (kaolin 1500 g dan gipsum 1500 g); E=7:3 
(kaolin 2100 g dan gipsum 900 g); F=9:1 (kaolin 2700 g dan gipsum 300 g); G=1:0 (kaolin 3000 g dan 
gipsum 0 g), setiap perlakuan ditambahkan 10 g serat sabut kelapa (b/b), dan data dianalisis secara 
deskriptif. Penelitian diulang 2 (dua) kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: bobot isi 1,21-1,28 g/cm³, 
penyerapan air 20,92-53 %, kuat lentur 2,10-4,06 kg/cm², waktu pengerasan 0,35-1,49 jam dan keadaan 
pada umumnya dapat tercetak sempurna kecuali perlakuan F tidak sempurna dan retak-retak. Hasil yang 
terbaik diperoleh pada perlakuan D dengan perbandingan yaitu perbandingan kaolin dan gipsum 1:1 atau 
1500 g kaolin dan 1500 g gipsum dan perlakuan E dengan perbandingan 7:3 yaitu kaolin 2100 g dan 
gipsum 900 g karena dapat menggunakan kaolin dan gipsum yang seimbang dan terbentuk profil 
sempurna dan tidak retak-retak serta memenuhi syarat profil. 




The effect of substituting Toraget kaolin on gypsum for profile with coconut fiber as filler material has been 
carried out. The aim of the study was to determine the effect of substitution of Toraget kaolin and gypsum 
for profiles with coconut fiber as fillers.The research method used a simple experiment with a variation of 
Toraget kaolin and gypsum with constant amount of coconut fiber with a treatment consisting of: A=0:1 
(kaolin 0 g and gypsum 3000 g); B=1:9 (kaolin 300 g and gypsum 2700 g); C=3:7 (kaolin 900 g and 
gypsum 2100 g); D=1:1 (kaolin 1500 and gypsum 1500 g); E=7:3 (kaolin 2100 g and gypsum 900 g); 
F=9:1 (kaolin 2700 g and gypsum 300 g); G=1:0 (kaolin 3000 g and gypsum 0 g), each treatment was 
added 10 g coconut fiber, then the data was analyzed descriptively. The results showed that the contents 
of weight (1.21-1.28 g/cm³), water absorption (20.92-53%), flexural strength (2.10-4.06 kg/cm²), hardening 
time (0.35-1.49 hours) and conditions in general can be perfectly molded except treatment F is imperfect 
and cracked. The best results were obtained in treatment D with a ratio of kaolin and gypsum 1:1 or 1500 g 
kaolin and 1500 g gypsum and treatment E with a ratio of 7:3 namely kaolin 2100 g and gypsum 900 g 
because it can use balanced kaolin and gypsum and formed a perfect profile and no cracks and meet the 
profile requirements. 
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PENDAHULUAN 
Kaolin di daerah Sulawesi Utara 
telah lama diketahui masyarakat dan 
ditemukan di beberapa tempat yaitu di 
Desa Toraget, Kecamatan Langowaan dan 
Desa Lahendong Batu Kulok Kecamatan 
Tomohon serta Desa Uuwan Kecamatan 
Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow. 
Endapan kaolin di Sulawesi Utara 
khususnya di Desa Toraget tidak 
bercampur dengan pasir, karena itu proses 
penambangan dilakukan dengan mengupas 
terlebih dahulu lapisan tanah, kemudian 
lapisan kaolinnya ditambang dengan 




menggunakan cangkul atau sekop saja, lalu 
kaolin yang diperoleh dikeringkan dan siap 
digunakan. 
Endapan kaolin di Toraget terjadi 
akibat pelapukan batuan “Pumice Vulcanic” 
oleh kegiatan hydrothermal yang 
diperkirakan meliputi daerah seluas 504 Ha 
dengan ketebalan rata-rata 3,71 meter 
sehingga diperkirakan cadangan endapan 
kaolin di Sulawesi Utara sebesar 
20.000.000 ton(1). Karakteristik kaolin 
Toraget adalah sebagai berikut: Si02 
41,28%; Al203 38,97% dan Fe203 1,47%. 
Sementara itu, cadangan kaolin di 
Minahasa khususnya di Desa Toraget 
Kecamatan Langowan Utara sebesar 
1.000.000 ton(2). Metakaolin sebagai produk 
lokal yang berasal dari Desa Toraget, dapat 
digunakan sebagai bahan pozzolan yang 
dapat menggantikan penggunaan semen 
portland dalam beton secara signifikan(3). 
Papan dan profil gipsum 
merupakan salah satu produk jadi dari  
material gipsum yang  diolah melalui proses 
fabrikasi dengan komposisi gipsum: 
Kalsium (Ca)= 23,28%, Hidrogen (H)= 
2,34%, Kalsium Oksida (CaO)= 32,57%, Air 
(H20)= 20,93% dan Sulfur (S)= 18,62%. 
Profil gipsum merupakan produk interior 
bagian atas pinggiran ruangan yang 
digunakan sebagai salah satu elemen dari 
dinding partisi dan plafon(4). 
Industri dalam pembuatan profil 
gipsum biasanya menggunakan fiber glass 
(serat kaca) sebagai bahan 
pengisi/tulangan yang berfungsi sebagai 
penahan masa gipsum. Serat alam yang 
bisa digunakan yaitu serat sabut kelapa 
yang diperoleh dari pengolahan sabut 
kelapa. Sifat dan keunggulan dari serat 
sabut kelapa antara lain:  tahan terhadap 
air, mikroorganisme, pelapukan dan juga 
terhadap pengerjaan mekanis yaitu 
gesekan dan pukulan tetapi kekuatannya 
lebih rendah daripada fiber glass(5). Sabut 
kelapa selama ini belum digunakan secara 
optimal, hanya digunakan sebagai bahan 
bakar, padahal jika diolah secara maksimal 
dapat menghasilkan serat panjang dan 
lurus yang dapat dimanfatkan sebagai 
tulangan profil, bahan bangunan seperti 
beton dan bahan bangunan lainnya. 
Beberapa pemanfaatan serat sabut kelapa 
dalam bahan bangunan antara lain, aplikasi 
pada dinding sebagai peredam suara(6), 
penggunaan dalam rumah tahan gempa(7), 
dan pada ubin lantai(8). 
Pembangunan di Indonesia 
dewasa ini setiap tahun meningkat dengan 
pesat yaitu tahun 2015 sebanyak 31.563 
unit rumah dan tahun 2016 sebanyak 
33.785 unit rumah menyebabkan 
kebutuhan papan dan permintaan 
perumahan rakyat cukup tinggi, sehingga 
membutuhkan bahan-bahan bangunan 
yaitu profil(9). Produk profil adalah sebagai 
bahan penutup plafon dengan dinding 
bangunan yang menggunakan gipsum 
sebagai bahan utamanya. Gipsum 
digunakan sebagai perekat mineral 
mempunyai sifat yang lebih baik di 
bandingkan dengan perekat organik lainnya 
karena tidak menimbulkan pencemaran 
udara, tahan deteriorasi oleh faktor biologi 
dan tahan terhadap zat kimia dan dapat 
mengeras dengan waktu sekitar 0,5-10 
menit(10).  
Kaolin mempunyai keunggulan 
karena   mengandung senyawa silikat yang 
tinggi dan merupakan perekat mineral yang 
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cukup baik, karena kaolin selain 
mengandung silikat juga mengandung Al203 
sehingga dapat digunakan sebagai perekat 
dan bahan tambahan yang dapat bereaksi 
dengan  kalsium oksida sehingga terbentuk 
ikatan gel yang dapat memperkuat 
ikatan(11). Industri  profil yang ada di 
Sulawesi Utara masih  mendatangkan 
gipsum dari luar daerah khususnya dari 
daerah Surabaya  dengan  harga   yang 
cukup tinggi, dan  di Sulawesi Utara belum 
dimanfaatkan sebagai tulangan  bahan 
bangunan(12). 
Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui pengaruh subsitusi kaolin 
Toraget dan gipsum untuk profil dengan 
bahan pengisi serat sabut kelapa. Metode 
penelitian menggunakan percobaan 
dengan variasi subsitusi kaolin Toraget dan 
gipsum dengan serat sabut kelapa konstan 
kemudian data dianalisis secara deskriptif. 
   
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Bahan yang digunakan yaitu 
gipsum, kaolin dan semen portland serta 
serat sabut kelapa. Peralatan yang 
digunakan yaitu gilingan, ayakan 18 mesh, 
alat  cetak profil gipsum dan ember plastik.   
Penelitian dilakukan di Balai Riset 
dan Standardisasi Industri Manado. 
Tahapan yang dilakukan yaitu kaolin 
dikeringkan di bawah sinar matahari 
selama 5-6 hari sampai kadar air 3,86%, 
kemudian digiling dan diayak dengan 
menggunakan ayakan 18 mesh 
dikarenakan kaolin larut dalam air sehingga 
tidak digunakan ukuran mesh ayakan  yang  
lebih  besar. 
Kaolin hasil ayakan digunakan 
sebagai bahan baku untuk pembuatan profil 
beserta serat sabut kelapa yang telah 
dipotong-potong sepanjang 1-10 cm 
sebanyak   10 gram. 
Penelitian menggunakan 
percobaan dan data dianalisis secara 
deskriptif dengan variasi subsitusi kaolin 
terhadap profil gipsum dan menggunakan 
bahan pengisi serat sabut kelapa yang 
tetap.  
Pembuatan profil gipsum dengan 
subsitusi kaolin Toraget, menggunakan  
perlakuan yang terdiri dari: A= 0 : 1 (kaolin 
0 g dan gipsum 3000 g); B =1: 9 (kaolin 300 
g dan gipsum 2700 g) ; C= 3 :7 (kaolin 900 
g dan gipsum 2100 g); D =1:1 (kaolin 1500 
g dan gipsum 1500 g); E = 7:3 (kaolin 2100 
g dan gipsum 900 g); F= 9:1 (kaolin 2700 g 
dan gipsum 300 g); G=1:0 (kaolin 3000 g 
dan gipsum 0 g), setiap perlakuan 
ditambahkan 10 g  serat sabut kelapa (b/b). 
Penelitian dilakukan dengan 
pengulangan sebanyak 2 (dua) kali. 
Prosedur Penelitian  
Alat cetak dan bahan yang 
digunakan disiapkan, kemudian permukaan 
alat cetak dioleskan dengan minyak kelapa 
sebelum digunakan. Lalu ditimbang sesuai 
dengan masing-masing perlakuan, kaolin 
dan gipsum dicampur dalam ember dengan 
menambahkan air sebanyak 3:1 (b/v) dan 
ditambahkan 10 g semen portland diaduk 
sampai homogen sehingga membentuk 
pasta. Adonan dituang ke cetakan dengan 
menggunakan gayung sampai rata. 
Kemudian ditambahkan serat sabut kelapa 
sebanyak 10 g dan diratakan dengan 
menggunakan kain saring. Adonan 
dibiarkan hingga dingin sekitar 120 menit 
agar produk profil dapat  mengeras. Profil 
yang sudah dicetak dipisahkan dari cetakan 




dengan cara dibersihkan dari sisi-sisi  
keliling cetakan dengan spon atau pisau, 
dumpul secara perlahan-lahan, kemudian 
dikeringkan  selama  21 hari  lalu  dianalisa.  
 
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk profil gipsum yang 
disubstitusi kaolin dan bahan pengisi serat 
sabut kelapa dapat dilihat pada Gambar 1 
dan Gambar 2, sedangkan karakteristik  
produk dapat di lihat pada Gambar 3; 
Gambar 4;  Gambar 5 dan Gambar 6. 
 
 
Gambar 1. Pengeringan profil gipsum 
substitusi kaolin Toraget  dengan pengisi 
serat sabut kelapa 
   
Bobot Isi 
Bobot isi produk yaitu berat produk 
per satuan volume produk. Hasil analisa 
produk profil subsitusi kaolin Toraget 
(Gambar 3)  menunjukkan bahwa hasil 
yang  tertinggi  diperoleh  pada  perlakuan 
F yaitu  rata-rata sebesar 1,28 g/cm³ dan 
yang  terendah   diperoleh pada perlakuan 
A yaitu rata-rata  sebesar 1,21 g/cm³. 
Tinggi dan rendahnya bobot isi yang 
diperoleh disebabkan karena adanya 
perbandingan kaolin    dengan   gipsum  
yang   digunakan. 
 
Gambar 2. Profil gipsum substitusi kaolin 
Toraget  dengan pengisi serat sabut kelapa 
 
Semakin tinggi penambahan kaolin, 
maka semakin tinggi bobot isi produk profil 
gipsum yang diperoleh dan sebaliknya 
dengan menggunakan kaolin yang rendah 
dapat menghasilkan bobot isi yang rendah 
dan juga dipengaruhi oleh bahan pengisi 
serat sabut kelapa(13). 
 
 
Gambar 3. Pengaruh substitusi kaolin 
Toraget dengan gipsum terhadap bobot isi. 
 
Penyerapan Air 
Hasil analisa produk profil subsitusi 
bahan kaolin Toraget (Gambar 4) 
menunjukkan bahwa hasil penyerapan air 
yang   tertinggi  diperoleh  pada perlakuan 
A yaitu rata-rata  sebesar 53,55%  dan 
yang   terendah diperoleh pada perlakuan  
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Gambar 4. Pengaruh substitusi  kaolin  
Toraget dengan gipsum terhadap 
penyerapan air. 
 
Hal ini dipengaruhi oleh jumlah 
kaolin yang ditambahkan dalam proses 
pembuatan produk profil dan juga sifat-sifat 
kaolin yang lambat menyerap atau menarik 
air. Hal itu juga dipengaruhi oleh 
penggunaan serat sabut kelapa yang  
mempunyai sifat dan keunggulan tahan 
terhadap air, mikroorganisme, pelapukan, 
pengerjaan mekanis dan gesekan.  
Kuat Lentur 
Hasil analisa produk profil 
substitusi kaolin Toraget (Gambar 5) 
menunjukkan bahwa hasil kuat lentur yang 
tertinggi diperoleh pada perlakuan A rata-
rata yaitu sebesar 4,06 kg/cm² dan yang 
terendah diperoleh pada perlakuan F yaitu 
rata-rata sebesar 2,10 kg/cm². Adanya 
penurunan hasil kuat lentur dipengaruhi 
oleh variasi perbandingan kaolin dan 
gipsum, di mana semakin tinggi 
perbandingan kaolin menyebabkan 
semakin turun kuat lentur karena bahan 
kaolin mengandung kadar silikat yang 
rendah dibanding dengan gipsum. Hal ini 
juga dipengaruhi oleh serat sabut kelapa 
yang digunakan mempunyai sifat yaitu 
tahan terhadap gesekan dan pukulan(14).  
 
Gambar 5. Pengaruh subsitusi kaolin Toraget 
dengan gipsum terhadap kuat lentur. 
 
Waktu Pengerasan 
Hasil produk profil substitusi kaolin 
Toraget (Gambar 6) menunjukkan bahwa   
waktu yang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan F yaitu rata-rata sebesar 1,49 
jam dan yang terendah diperoleh pada 
perlakuan A yaitu rata-rata sebesar 0,35 
jam.  Adanya kenaikan waktu pengerasan 
disebabkan oleh bahan subsitusi kaolin 
Toraget yang lambat menarik air dan 
sebaliknya perlakuan yang menggunakan 
bahan gipsum cepat menarik air(15).   
   
 
Gambar 6. Pengaruh substitusi kaolin 













































































Hasil produk profil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa secara visual  
keadaan perlakuan A; B; C; D; E produk 
profil terbentuk dengan sempurna dan tidak 
retak-retak, kecuali perlakuan F yang tidak 
terbentuk sempurna dan retak-retak.  Pada  
G tidak  terbentuk  profil  dan  menyatu atau 
tidak mengeras. Hal ini disebabkan karena 
belum ada keseimbangan antara kaolin dan 
gipsum, juga karena kaolin merupakan 
bahan lempung sehingga daya ikatnya 
tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan 
gipsum(16).   
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kaolin Toraget dapat dimanfaatkan 
sebagai substitusi gipsum dengan 
menggunakan perbandingan 50% kaolin 
dan 50% gipsum serta  70% kaolin dan 
gipsum 30% untuk profil, dengan 
menggunakan serat sabut kelapa sebanyak 
10 g sebagai bahan tulangan dan bahan 
pengisi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: bobot isi 1,21-1,28 g/cm³, 
penyerapan air 20,92-53,00%, kuat lentur 
2,10-4,06 kg/cm², waktu pengerasan 0,35-
1,49 jam dan keadan pada umumnya dapat 
tercetak sempurna kecuali perlakuan F 
profil tidak sempurna dan retak-retak dan 
perlakuan G yang menggunakan 1 bagian 
kaolin dan nol bagian bahan gipsum tidak 
terbentuk profil dan tidak menyatu atau 
mengeras.  
Hasil yang terbaik diperoleh pada  
perlakuan D dengan perbandingan  yaitu  
gipsum yang  1:1 atau kaolin 1500 g dan 
gipsum 1500 g dan perlakuan E dengan 
perbandingan 7:3 atau kaolin 2100 g dan 
gipsum 900 g karena adanya 
keseimbangan kaolin dan gipsum sehingga  
terbentuk profil sempurna dan tidak retak-
retak serta memenuhi persyaratan profil 
gipsum.  
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